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GAMBARAN KLINIS DAN TEMUAN RADIOGRAFI  

PENYAKIT PARU PADA KUCING YANG   

TERPAPAR ASAP PABRIK DI AREA  

INDUSTRI GRESIK SELATAN 

Khrisna Aditya Nugraha 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran manifestasi klinis serta pola 

perubahan paru-paru pada kucing yang terpapar asap pabrik di area industri Gresik selatan 

menggunakan pemeriksaan radiografi X-ray. Metode penelitian yang digunakan adalah 

observasional laboratorium dengan analisis deskriptif terhadap 8 ekor kucing yang dipilih 

secara purposive sampling. Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan bahwa sebagian besar 

kucing tampak normal, namun beberapa individu memperlihatkan gejala respirasi seperti 

batuk, pilek, dan peningkatan frekuensi respirasi. Pemeriksaan radiografi menunjukkan adanya 

pola perubahan paru yang didominasi oleh pola bronkial dan interstisial pada sebagian besar 

kucing, serta pola alveolar pada satu kasus yang mengindikasikan kondisi lebih berat. Temuan 

ini menunjukkan bahwa paparan asap pabrik berperan dalam terjadinya perubahan struktur 

paru yang mengarah pada proses inflamasi, Tingkat keparahan perubahan paru dipengaruhi 

oleh durasi paparan, jarak dari sumber polusi, serta kondisi imunitas individu. Dengan 

demikian, radiografi X-ray dapat digunakan sebagai metode diagnostik yang efektif untuk 

mendeteksi gangguan paru, termasuk yang bersifat subklinis pada kucing yang terpapar polusi 

udara. 

Kata Kunci: kucing, Radiografi, paru-paru, Asap, Gresik 

 

 

 

 

 

 

 



CLINICAL FEATURES AND RADIOGRAPHIC FINDINGS OF LUNG  

DISEASE IN CATS EXPOSED TO FACTORY IN THE  

SOUTH GRESIK INDUSTRIAL AREA 

 

Khrisna Aditya Nugraha 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the clinical manifestations and lung pattern changes in 

cats exposed to factory smoke in the southern Gresik industrial area using X-ray radiography. 

The study employed a laboratory observational method with descriptive analysis of 8 cats 

selected through purposive sampling. Clinical examination results showed that most cats 

appeared normal; however, some individuals exhibited respiratory symptoms such as 

coughing, nasal discharge, and increased respiratory rate. Radiographic findings revealed lung 

pattern changes predominantly characterized by bronchial and interstitial patterns in most cats, 

while an alveolar pattern was identified in one case, indicating a more severe condition. These 

findings suggest that exposure to factory smoke contributes to structural lung changes leading 

to inflammatory processes, The severity of lung changes is influenced by the duration of 

exposure, distance from the pollution source, and individual immune status. Therefore, X-ray 

radiography can be considered an effective diagnostic method for detecting lung disorders, 

including subclinical conditions, in cats exposed to air pollution. 

Keywords: Cats, Radiography, Lungs, Smoke, Gresik 
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